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ABSTRACT

Effect of Concentration and Interval Pseudomonasofdscens Biological Agents In Inhibiting the disea
Growth purple patches Plants Onion (Allium ascatomh L). This study aims to determine the effect of
concentration and interval administration Pseudoa®riluorescens agents in inhibiting the developnoérgpot
disease purple onion crop. This research was cotdum the District of Samarinda Seberang, Samarjrigiast
Kalimantan using a randomized block design (RBOh @i treatments and 3 replications. The first fadgsthe
concentration of Pseodomonas fluorencens with &l¢ep0 = control, p1 =5 ml / liter of water / pié, p2 = 10 ml
/ liter of water / plant, p3 = 15 ml / liter of wait / plant, p4 = 20 ml / liter water / plant. Whitee second factor is
the interval Pseodomonas fluorencens with 3 leviéls: 1 week, 1 x application until the age of 68ys, i2 = 2
weeks, 1 x application until the age of 60 dayssi3 week 1 x application to the age of 60 dayssédbation
frequency and intensity showed no symptoms of skgearple spots, results of analysis of varianaengd that the
Pseudomonas Fluorescens Biological Agents (P) simyificant effect on plant height increment 6 WABrther
significant effect on the number of bulbs and tulberght. the influence of the interval (I) had ngnéficant effect
on plant height parameter 3 WAP, 6 WAP and WAP haurof tillers, tuber number and weight of tubdResults
of analysis of variance showed that the interactoidriPseudomonas Fluorescens Biological Agents aerval
Giving. no real effect on plant height parameteWaP, 6 WAP and 9 WAP, number of tillers, tuber nemamnd

weight of tubers.
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PENDAHULUAN

Bawang merah dihasilkan diseluruh wilayah
Indonesia. Provinsi penghasil utama bawang
merah yang ditandai dengan luas areal panen
diseribu hektar pertahun adalah Sumatra Utara,

Sumatra Barat, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa

Timur, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Tengah,
dan Sulawesi Selatan. Delapan provinsi ini
menyumbang 98,8 % dari produk total bawang

merah Indonesia pada tahun 2013. Sementara itu

lima Provinsi di pulau Jawa yang terdiri dari
Jawa Tengah, Jawa Barat, Daerah Istimewa
Yogyakarta, Jawa Timur dan Banten
memberikan kontribusi sebesar 78,1% dari total

produksi bawang merah nasional (Anonim
2013).
Penyakit bercak ungu P(rple blotch

tersebar luas di seluruh dunia. penyakit ini yang
di sebut “trotol” sangat merugikan tanaman
bawang di Sumatera, Jawa, Bali dan Nusa
Tenggara. Penyakit cukup meluas dengan
intensitas penyakit 1 — 60% ( Semangun, 1994 ).
Bercak ungu yang disebabkarlternaria
porri  merupakan salah satu penyakit pada
bawang merah. Penyakit tersebut dapat

menimbulkan kehilangan hasil 3% sampai 57%
tergantung pada musim tanam (Suhardi, 1998)

Pengendalian penyakit telah  banyak
dilakukan dengan berbagai cara. Cara
pengendalian yang saat ini  sedang

dikembangkan merupakan alternatif yang aman
dibandingkan dengan menggunakan cara kimia
adalah mengendalikan secara hayati
menggunakan mikroorganisme antagonis.

Mikroorganisme yang bersifat antagonis
mempunyai pengaruh berlawanan terhadap
mikroorganisme patogenik sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai suatu komponen dalam
upaya pengendalian. Pengendalian hayati untuk
penyakit tanaman biasanya lebih ditekankan
pada penggunaan antagonis yang dapat berupa
persaingan.

Mikroorganisme antagonis yang diteliti
secara intensif dan berpotensi besar untuk
mengendalikan beberapa penyakit adalah bakteri

Pseudmonas fluorescensberdasarkan hal
tersebut penelitian ini  dilakukan untuk
mengetahui daya  menghambat  bakteri

Pseudmonas fluorescengerhadap penyakit
bercak ungu.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni
sampai bulan September 2015, terhitung dari
persiapan sampai panen. Tempat penelitian di
Kebun Percontohan Politeknik Pertanian Negeri

Samarinda, Jalan Samratulangi, Kelurahan
Sungai Keledang Kecamatan Samarinda
Seberang, Kalimantan Timur. Bahan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah benih
bawang merah varietas lokal, agens hayati
Pseudomonas fluorescensir, pupuk NPK
Mutiara, tanah top soil. Rancangan yang
digunakan dalam penetian ini adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial 5 x 3 dan
diulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama adalah
konsentrasPseodomonas fluorencedgngan 5
taraf yaitu pO (kontrol), pl1 (5 mllliter
airtanaman), p2 (10 ml/liter air/tanaman), p3

HASIL DAN PEMBAHASAN

Frekuens dan Intensitas Serangan Penyakit
Bercak Ungu

Hasil dari pengamatan menunjukan data
frekuensi dan intesintas serangan pada 3, 6 dan 9
minggu setelah tanam tidak ada gejala serangan
penyakit bercak ungu pada bawang merah
sehingga perafPseudomonas fluorescetidak
dapat di lihat, tetapi menurut Stefania (1998)
dengan pemberianPseudomonas fluorescens
dapat menekan penyakit bercak ungu karena
bakteri Pseudomonas fluorescensbersifat
antagonis, Peranan bakteri antagonis selain
dapat menekan penyakit tanaman juga berperan
dalam memacu pertumbuhan tanaman karena
bakteri ini termasuk dalam kelompok PGPR
(Plant Growth Promoting Rhizobacte}jiadPGPR

Pengaruh Konsentras Agen Hayati
Pseudomonas fluorescens
Konsentrasi pemberian Agen Hayati

Pseudomonas fluorescertserpengaruh sangat
nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman
selanjutnya berpengaruh nyata pada jumlah
umbi dan berat umbhal ini diduga karena agen
hayatiPseudomonas fluorescepang diberikan
untuk pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah umbi
dan berat umbi tanaman bawang merah secara
optimal sehingga unsur hara di tanah dapat
diserap oleh tanaman.
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(15 ml/liter air/ftanaman) dan p4 (20 ml/liter
airtanaman) dan Faktor kedua adalah interval
pemberianPseodomonas fluorencergngan 3
taraf yaitu : { (1 minggu sekali, 1 x aplikasi
sampai umur 60 harip (2 minggu sekali, 1 x
aplikasi sampai umur 60 hari) dan(8 minggu
sekali, 1 x aplikasi sampai umur 60 hari).
Pelaksanaan meliputi ; persiapan media tanam,
penanaman dan pemupukan, pemeliharaan
(penyiraman, penyiangan, dan penggemburan
tanah), aplikasiPseudomonas fluoresceman
panen. Data yang diambil meliputi :frekuensi
serangan, intensitas serangan, tinggi tanaman,
jumlah anakan, jumlah umbi dan berat umbi.
Data yang diperoleh dianalisis dengan Sidik
Ragam dan bila terdapat pengaruh nyata atau
sangat nyata maka akan dilanjutkan dengan uiji
BNT dengan taraf 5%.

adalah sejenis bakteri yang hidup disekitar
perakaran tanaman, bakteri tersebut hidupnya
berkoloni menyelimuti akar tanaman, bagi
tanaman keberadaan mikroorganisme ini akan
sangat baik, bakteri ini memberi keuntungan
dalam  proses fisiologi tanaman  dan
pertumbuhannya.

Pemberian Pseudomonas fluorescensga
berfungsi sebagai usaha preventif terhadap
serangan penyakit bercak ungu menurut (Barani
2008) preventif bertujuan untuk mencegah
tumbuhnya penyakit sebelum tanaman terinfeksi
penyakit (sakit). Dalam penelitian ini usaha
preventif dilakukan untuk menekan
perkembangan penyakit bercak ungu yang
terbawah oleh benih bawang merabgd borng

Peningkatan tinggi tanaman karena bakteri
Pseudomonas fluorescemampu menghasilkan
senyawa. Hormon tumbuh yang dikenal sebagai
PGPR Plant Growth Promoting Rhizobactejia
yang sesuai dengan pendapat Weller (1988),
bahwa Pseudomonas fluorescensmampu
merangsang pertumbuhan akar, menghambat
jamur dan bakteri yang merugikan. Soesanto
(2007) menyatakan bahwa baktBseudomonas
fluorescens dapat memberikan pengaruh
menguntungkan terhadap perkembangan dan
pertumbuhan tanaman vyaitu sebagai PGPR.
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Tabel 1. Tinggi tanaman (cm) pada konsentrasi AggatiPseudomonas fluorescens

Tinggi tanaman (cm)

Pseudomonas fluorescens

3 MST 6 MST 9 MST
pO 10,54 14,78c 21,63b
pl 10,73 15,92b 21,24b
p2 9,71 14,93c 19,94c
p3 10,27 14,82c 23,47a
p4 10,53 17,64a 24,45a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yaagha menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji

BNT 5%

Tabel 2. Jumlah umbi (buah) pada konsentrasi aggatiiPseudomonas fluorescens

Pseudomonas fluorescens

Jumlah umbi (buah)

pO 5,22d
pl 6,33c
p2 7,44b
p3 6,67c
p4 8,78a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yaagha menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji

BNT 5%

Tabel 3. Berat umbi (g) pada konsentrasi agen hBgaudomonas fluorescens

Pseudomonas fluorescens

Berat umbi (g)

5,22d
6,33c
7,44b
6,67c
8,78a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yaagha menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji

BNT 5%

Hasil penelitian Maqggon dkk (2006), dan
Azizah (2009) membuktikan bahwa bakteri
Pseudomonas fluorescem&mberikan pengaruh
positif terhadap pertumbuhan tanaman uji. Yaitu
menyebabkan adanya pertambahan tinggi
tanaman.

Santoso dkk (2007) menyatakan bahwa
Pseudomonas fluorescemmmpu meningkatkan

Pengaruh Interval Agen Hayati Pseudomonas
fluorescens

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa interval (I) tidak berpengaruh nyata pada
parameter tinggi tanaman, jumlah anakan,
jumlah umbi dan berat umbi.

Pengaruh Interaks Antara Konsentrasi dan
Interval Agen Hayati Pseudomonas
fluorescens.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa Interaksi Agen HayatiPseudomonas
fluorescens tidak berpengaruh nyata pada
parameter tinggi tanaman, jumlah anakan,
jumlah umbi dan berat umbhal ini diduga

hasil umbi tanaman bawang merah hal ini di
sebabkan karenaPseudomonas fluorescens
mampu berperan dalam penyedian hara (P
tersedia) dalam tanah keberadaaan P tersedia
dalam tanah akhirnya berperan dalam
peningkatan hasil umbi bawang merah.

Menurut Abidin (2001), bahwa umumnya
interval waktu pemberian Pseudomonas
fluorescens sebagai bakteri antagonis
memerlukan waktu yang lama  untuk
membongkar senyawa dalam tanah, sehingga
dengan waktu yang singkat tidak akan
mendapatkan pengaruh terhadap tanaman.

karena perlakuan antara konsentrasi dan interval
pemberian  Agen  Hayati Pseudomonas
fluorescendgidak terdapat hubungan yang saling
mempengaruhi, sehingga masing-masing
berpengaruh secara terpisah satu sama lainnya.
Pendapat ini sesuai dengan Steel dan Torrie
(1991), bahwa bila pengaruh interaksi berbeda
tidak nyata, maka disimpulkan bahwa diantara
faktor-faktor perlakuan tersebut bertindak bebas.
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KESIMPULAN
1. Perlakuan  konsentrasi  Agens  hayati
Pseudomonas fluorescengyang terbaik

terhadap tinggi tanaman, jumlah umbi dan
berat umbi dicapai oleh perlakuan (20
ml/liter air) dengan rata-rata berat umbi 8,78

g.
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